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KO{SEP EVALUASI PRESTASI TJELA]AR KETRA}1PILffi'

0lelt: Kurnaidi
Dosen FPTK iKlP Padang

Pendahuluan

Sebagian besar kegtatan peflbelaiaran dalam pendidrkan teknolo0i ddn

kejuruan adalah praktik yang nrengaidrkan suatu keteranpilan tertentu. untuk

mngetahui efektiYitas pelaksarroalt kegldLail pr'al'Cik Lersebut diperlukan suatu

fiEkanism evaluasi yang cennat dan Lerprogram. Dosen atau guru bidang

teknologidankejuruanserlngkallrelaksanakanevaluaslpenguasdankfipetensi
keterampilan (perekayasaan dan lainnya) dengan rEngamdtr hasll kerJa peserta

dldiknya. Penguasaan korpetensi in'l uni.flnya berasal dari suatu unjuk ker3a

praktik (laboratorim dan horkshop) terhaddp suatu perlntah kerJa dari leflbar

kerja tertentu.
strategievaluasiprestasibelajaryangbiasadilakukandiataspada

dasarnya mrupakan manifestasi dari penberjan 'angka' atau indeks prestasl

terhadap hasil polatihan. Pe'latihan dalam dunia pendidikan teknolcEi dan

kejuruan memang lErupakan strategi peflbelaiaran yang clcminan. Namun penllaidrl

unJ* keria berdasarkan hasil pelatihan (yang nencakup berbagar bentuk

blnbingan pengeriaan dan penyelesaian tugas/latihan) kurang dapat

mngganbarkan ko(petensi yang telah dimiliki peserta didik' Di sarping iEu'

penila.ian uniuk keria dari hasj'l pelatlhan ini pun nESih dilakukan oleh

gurui instruktur yang nEflberi bimbingan pernbei]tukan dan penguasaan Sudtu JeniS

keteraTilan ltu s€r(iri. Alhas'il, soiektiYitas guru/instruktur lebih

rltltst;0l.tstbabltu'suatunBkanismpengujiandanevaluasilainperlu
dr lurnrsla dat ditsrapkan.

ilakalah rtn*As lni rrrencoba rBnelusuri beberapa literatur dan menawarkati

suatu rEdel evaluasi prestasi belaiar keteranpilan ydng rEllperhatjkan

pelbentukanstandarm.lnimalyangdapatditerimap.ihakpendjdikdancalon
pe,makai hasil didik. $tuk keperluan runtutan pernbicaraan akan rlrbagi rreriJodi

beberapasub.bag.ian.ilntdr3lainkonsepevaluasiprestosibelaJar'

MaLai ah di sdttr.di kdn dal an Seni nar
PenaefiDdnoc,i Evaluasi Keterarpi Ian di
FPT? lKli Pddeng. 31 Aqustus 1993.



pengefibanEan alat evaluirsj . dan kedrrdukarr sirkolah- indusLri . Hak,t lln singkat
ini akan ditutup dengan saran dan nrasukan dari penulis. Secara l:lrustrs.

makalah singkal- rni hanya akdn r'criibair,is n,rrrl1.l evaluJsr keLcrdrnr)i larr urrLuk

kegiaLan peinbelajaran di w0rkshop.

Kmsep E,/alt/asi Prest)si Beiaiar
[valuasi presl.osi belaJar seldlu dilekukan guru terhadap peser'La (hdik.

baik proses pembelajaran rtu berlarrgsung dr kelas, laboratoriurn. maupun

hnrkshop. Proses evdiuds' pi e;Lds, U€lr.r;rli J, i)c, l,rogo i LcflDaL ini -(.].lalU

sama, yaitu di mulai dengan proses pengumpulan data l:ana;u,:n bel,r3,rr. rirtkulr
dengan peneraan (Sudgrent) tjngkaL keberhdsilan, ddn diakhtrl dcngan peflberidn

indeks Drestasi. Untuk peneraan Lingkat keberhasilan. gunu merneriukan tolok

ukur atau sLandar kebennaknaan pcrjlaktr (Dresl-dsr bela;ar) peser'ln dtdtk.
Pengulrpulan data kemajuan be1a.1ar brasarrya dilakukan melalln berbagar

cara dan pada berbagdi kesenpatan. Dalam pclajaran tcori (dt dalam kelas).
guru biasanya dapat sengwpulkan data kcnlajuan lrelagar meiaiut 'pcl.erjaan

runah. ulangan harian, tugas-tugas kc-kurikuler. ujian t.enaah semesLr)!'. ddn

uJian akhjr seflEster. Ddlam kegjatan laboratorium, quru biascn.v,r nelaLsandkait

evaluasj prestasi belajar melalui pengamdtarl pesertd didik scl;im,r rrertg'rkilt-l

kegiatan clan laporan hasil praktikun. S.edangkan urrtuk Leei0tan prrkttK (.lt

horkshop, yang bidsan-va diiokukcn guru;C:lcir mcnEamaii hasll praktik (benda

hasil ker3a) peserta didik selana ,rcnlerjakan kegidt,rn pcldIihanr]ya.

Apapun dan tragatnranapun prosedur yang driakurott grtru dan Cillam kegidtan

peflbelajaran di manapun, guru harus melakukan evaluasr prestasr bela.iar. SalLr

ha1 yang tidak boleh dilupakan guru dalam kegiatan evaluasi Drestasi bela.lar

ini adalah nEndapatkan data kemajuan belajar yang bark. Ddta kefl,rJudn belaJan

yang bajk itu biasanya diistilahselingkun0kan (Jargon) sebdgdi Cdta yang valid
dan reliabel (sahih dan handal). Data yanq valid dan relrobel dtroksudkan

sebagai hasil pengukuran yang akurat dan cennat besardn dan penyekdlaannya.

Oleh sebab itu, evaluasi prestasi belagon sebaiknya selalu rnernnlukan

pengukuran yang tepatguna dan tepatsasaran.

Agar supaya kita dapat melaksanakanpengukuran ydng teDat,rrrna ddn

tepdisasaran. krta harus oapat rnempersiapkan alaL rrktrr prestasr belnjdr ydng

baik. AlaL ukur prestasi belajar yanq baik mernerlrrkan Lekr)0lo0t pengukr:ran

ddn strategl penyekalaan y,inq tcpat. Alat ukur yan,r batlr tenturrya mcnrLr0irdn

tdlLtx t

\Ult'
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d tdI ydng sensitj f n€ngukur bt::,orarr ]i,lrl,J irlq rrl d' ,1":ii llaria cera.r l. i0l,llah:rr

yang sekecil -kecilnya. Dalarn pcrlrlirltu|dn "psych0 l0lllcai tr,nSLr'r'( L' scl)ct'Ll

'hasil pendidikan". prest,iSr bel,rl,rr, dtrrl :':r'ilCtl;tl b'-.,,lfdrl i)iikclrnrr 1,r1,:;'.','a.

pengetnbangan OlaL rrktrr SeFCrLl itu nfislh sar,ri;t sttli['lrn ri]ililikl hebcr'lp't

harDatan.

Kesuli[an per[ama berkarLan (1,:ng,tn pcnr:1,-'fInisidn "be5ir.]1 t;sitloIoqI"

yang hendak diukur. KilberhaSilorl pcngukuran suatu DeSafan Ljil0lC(lr l)t'rscrry'l

sangat te!"(i('lntung kellaclo kebcrlrasl ldn I'lta meri(ref irllsllan bcicrdll tersebuL'

contohnya, ptestasi bclaian: ADa.van0 dtnilksrtrl d(::'j.'ir DresL;..1 Lr{,'l,i,Jar

rnenenLukan lleberhasilan penqrtkur,trrrl-/al ADahilJ tlcttnt-ct tcrS'h;it' s'6;i;;'lrlqLut

apa saJa yurro c.tpaL drirrqoL tlon drpecahken lllelalui pcrrllit;qat.arr l-enil:uii.

clefinisr seperti rni ,ri.an tnengarah kep,lda pcngemllang;n ai,rf. uk' vanq Derslfdt

kogntst. Delirrisi 
.larrt dari prest(isi llelaJar mttnriktn saJa ak'll! rtEt:3arahiai'

keiladapenqL{bangana]irtukur-vangberbeda.Inti(lar]perblC.]fd.:nklLadi
stnr odolah pcrnaltanlan kita terhoddp tlerbocii defjrrtst psii.0lcqis dt.dn

merrDen{laflihi kclierhasrlan krta rlerrdapa[karr dalLa yenQ halk tersebrlt (lt dtas.

0leh Sebnb i[u. Sebelrxn kita rnenelapkan dan nEngernbangkan oldt ullur vdng

dimakstdkan. kit0 harus suiah menyepakatr dcfintsi mana dln dpd yr'rg (]r.an

dr ttkur' .

Kendala lain adalah penquosdan kita terhaddp Lckrr0loqi psrrEu!'ur'rtl y'lrr'-l

masilr sanq<rt lerbaLas. 0alam pengu!:trrarr ,ieJ,)ld alam. bel'iiJga j 1'-lknrrloqi

pengukurarl telolr rJikcmbangkan ddn naJJ sdrlqat jJr/ll Plngukuron psrkoioll

masih jauh ketlnggalan dibandingkan dengan pengukuran besaran dlam icl'5ebut.

Daiom berbogai ranah psikologl . pengukuran dspek kemamprraan kognisj telah

lelrih nraSu dari parla pengukuran aspek/kemamp;an lainnya (psltiilrnt0rik dan

afekt.rf). seDan.lang.varrg diketahui penrr'l rs, pcnEukurdrr aspek p.'qrtiflnotorik.

Leflnasirl', dr dalonurya perigukuran keterdiiiOil,in prattlk (cir v:orkshop) tli tiunta

penrlidtkdn. tnaSili rrr:lrl:::ltirlt'.1;n n"r.' DLll/ra'nit.an t^!'ha(1.'ll ki4elia llc''t'tir dldjk

l)adah.il !:Crr,flniluan kil.ir rru,laLttkan penqdmAtan tcrhadap kineij:1 Descrtd (lldrL

songat tcrbatd!.
Ketcrb-lt,l5,ln ketnaiilpuan mengalndtl klnerJa pesert'a cJrdrk ini cer'st:lrbcr

keparlil berbag()r iral . arrtara larn Sumlalr pe:erLa,.iidik leblh berrr d;fl
ken;ampr.ran klta Ir,cr,il'lirrjl,i perllalrr cli vrorLslrop' ij'ldsdn'v') ' rllr (r! tjp dtdu

kelOinpOll (Sliifi.) pl'a(tikatl dl benqkel pr-'ndldiLarr bCt'Jr.iirrlali 1b-20 rlrarrq tk:nt:ati

supervisor s(:or'(tnil ln\tluktur. Keddaen scpel'Ll i'll lra ilrr li.!l;'r,',tll',ln [)di;r'jd
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pengan'atan langsung terhadap perilaLu psserta didik setarE rinnyelesaixan
'tuas- Uo) drlp pnrd.t .n (ujian keteraqrrion) sangailah terbaLas. suatu
hal yau absurd ipabila klta nnnghiir'.ipkdn se{rdng guru atau instruktur di
ben*e] rekayasa uttl& dapat mengamati 16-20 orang peserta didik secara
siru'ltan. 01eh sebob rtu, banyak pengukuran keteranpilan rrcnyelesdikan suatu
peker.laan di Dengkel sdrpal saat ini lebih banyak drtuJukan kepada pengamatan

terhadap hasil praktik (misalnya benda kerja yang diselesaikan) peserta didrk
(dalam bentuk sat'Dle Jobs).

Keterbatasan lairr. uriLirtl >cki.i"r'coili-01i, ,-..Ja1ah pcioksanaan urrJuk kerja
(kinerJa dalam bcn[uk demrstras'i keterafipilan) dilaksdnakan diteflpat dan

suasana pendidrkan, bukan bengkel industrr yanq sebenarnya. Kondrsl te{rpdt
praktik seperti ini selalu mengandung berbagai "kepalsuan" ant.ara ld.in.
keterarpilan didotrrnstrasikan dalam bentuk simulas.l . varjdst Eugds sdngdL

terbatas, suasana bengkel dalam dunia pendidikan berheda dari bengkel
industrr. Keterbatasan sepenti ini seringkal i rengakibatan kurang relevannya
penguasaan keteranpilan peserta didlk dengan buntutan kebutuhan masyarakdt.
0leh sebab itu, keterlibatan langsung dunia industri dengan pendid.ikan

tekrtologi dan kejuruan ini jelas merul"rdkan kunci jawoban peflEcahan rnasa]dll
relevonsi keluaran rlunra penrlidikan dan dunro kerJa dr industri (termasuk dr
dalamnya dunia jasa).

Industri dil Letuaaa Pendidikan

Akhir-akhir inr dilontorkan i.cnsep kcm:trian antdre dunra pendidikdn dan
industri rplalui konsepsi "link anci match"nya li|er;dlkbud. Berbagar irbduan
kepada industrj (juga bidang jasa) uniuk nEnarpung peserta didik 0arbaga
pendidikan keterarnpilan) magang di dunia kerja drserukan. Lefibaga pendrdrkan
juga dituntut, untuk mampu mengidentifikas'i dan m€ncari dunia kerJd (rndustri
dan Jasa) sebagai mitrd kerJa flEreka. Hal ini me;lunjukkan bahlvd kemjt!"aan

dunia kerja dan larbaga pendtdikan [elah dtsadari sailqat pent,tng.

Kesadaran ini sebenarnya buken hal baru. Leflbagd pendtd.lkan dan sekoldh
kejuruan palinO tidak sejak persidpan penyusunan krrrjkulum l9i5lj,6 telalr
rmbuktikan pentjngn_ya kemitradn dntdra peflbert kerja (jntlustrj <lan .yasa)
dengan lefibaga pendi,Jiken ini. Kurrkulun STM (rlan sekolah keJuru,rn lainnyd)
1975176 ddn konsep Balai Latlan Pendidjkan Teknik (BLpT) menunJukkan kemrt,i^aan
'r[u. Namun. pefiDenian kesefipatan magang yang terpola sebagaim0nd djsadarr
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akhir-akhtr ini belurn mentanjfes ketika kurikulurn STi.l lglb/76 iLu djberl,lkukan.
Keflitraan lembaga pemben ker';,r can 1ea:tlaga pendrrlikan, rncrrurut pcnulis.

perlu juga dikembangkarr dan perluas sanrpai kepada peldks0no.ln evaluasi
prestasi belaJar inr. Pelaksanrrannya (lat)dt sa.1a dalaur brrbagar bentuk.
misalnya kqnisi bersa[E dalam pclaLsarroarr ujian akhir maLa Dpla.]..r";::r prakt.ik.
Di kcrnisi rni, wakil industri idpat duduk dalam kapasrLds sebd0dr dnggotd
steering coflmittee atdll padd hidrrng pembrrat soal uJran. Bentuk lorn yang bisa
diterapkan adaldh didlrikannya lembaga penquJien eksternol seflacam ciLy and
Guilt London instjtute rli Inogerrs dlau adanva u.tian rmdpl Bo,lrd [xomindlton
di ArErika serrkat. Lcmbaqa-lernl)agd inilah yong memberr sertirrkct. laydk
kerja otau tinqkat kerndhir6n sescorrlnQ dalam berbaoai bidang kelerarcorlan.
Dengan defiikian, badan eksLcrnal Depdikburl d.inakai sebdgdi rrpdel pe,nl)erlan

sertrfikat atau iSasah kelayakan kerga bagi setjap tenaga kerja .;0n,1

dihasilkan oleh suatu lembaqa pendidikdn tekn0logi dan kejuluan (termdsuk

Jasa). baik sekolah itu neqeri rraupun swdsla.
l"lelalui konsep pengu;ian eksterna.l ini dunia penhert ke13d scr:arJ

langsung telah terlrbrrL dan berperan aktif ddlam persiap,rn ket.endqakerjdan dl
Indonesia. l.lereka telah langsung terljbat, sehrngga apabtla padd suatu
lembaqa pendidikan teknologi dan kejuruan di suatu tefipat (kota) kekurangan
prasarana dan sarana penunjdng kegidtan pendrdrkannya dunia rndustr.r langsung
mengetahul dan diharapkan ikut m:mbenohi. Konsepsl seperti lnt r.,ungkrn ddpdI
meflDerceildl manifeslasi pelaksanaon kcflitr.ran yang lebih jeuh anl.or,l rndusirl
dan sekolah. Tongoung jawab indt::tr i terhadap pendidikan generasr muda

Indonesta semakin dlaktuallsasikan. Trddk sekeddr tinggdt sebagai slogan
bahv:r tanggung jawab pendidikan dimi'lrki oleh penrerintah. masyarakat. dan
orang tua. Dijii.r,dn deinlklan keluhan kurangn;ra reievanSi pendid.ikan dan
kebutuhan tenaga kerja dapat dikurangi. KonLrol ku,rlitas pendidikan secara
akti f di I ak:arrak an ol elr rnr[: i.r i .

Penqurl:,: 4j e t l' ..rt. : v,,) i t.t,, i

Pengembangan (rlaL ev,r'luasi keteramprlan ini sehdrrr'.n-va diiirular rlengan
'idcnlifrkasi unr'/erse (J:rrpulas i) l:eLerdmpilan yang seharusnya {l rr-r'i iki c,leh
seseoranrt yang dronggap terampil Calam bi<Jang tertL.ntu. Uritut: dapat irerrgcnalr
berh,rgai j?nis varldsi keterampjlarr dolanr Jabatdn r.ei.Lentu per'lu 4rlakuiicn
arralisis .jabatan. Denqan derntkial kunDetensi minimal untrrk srratr: .lcbatdn

rvrlLi( UPT PTRPUSIA(AAl'

!( iP CA D ANG
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dal)dt dirulnus[Arr . Dali 1165tl ,)nLllr:;]s ,.jdbar,J1 inl. ,lt:r\ut.5e kr,t.(.r,,nt)l ldn
dapdt dik()rhdnck,ln. Kclnudtarr ,jlal rri:rlf urtjUk kerJ,.l kelcrarnpj lcrr rl.:0at
dikenbangkan berd,rsarran sompcl (,. 1_..r,illpil,lt y,rn,J Cr,r:;bll ddr..t r/r:ry(jrse
k'eteaamoi lcn Ltdn rrer.'ll(hin:/0 rnen.i.Jrii trrdt-ir bcnl iik Lurroi 1:n.jrrk r:gr.1.1 . proscs rnr
pdda ddsar'rtyan samd rlrl, i,Jdn pj 05gr pln,ltn04iritd I u5 i:r1r,,liri)ud [.t ,Lrn i 5 ]

(llrcnent.ULan pokok bal:d,;dn rlon ltll, i:r:ntudtit,'l ltLtnflluitdt: rrr.iii(,n ntaLet.l u.;r dan
rlEngembatrg,Jn Unrversc l)ulir so.il. s-,fl.,J (l;rrl.irirr rkrri.i,)l l)cryiir.rn,rrr Les ddldm
ttjl kerld$puali kourrr;i). ilanlar;l lirc\r'., in] ait.rldlr unit;i. riri,rlrt;;r1.,:

t)eflvd l i(ldSIan ,ilat ukUt' (!dn UOntr,n y41ir; 1Jjir4.r rIkcnn.va.

Alnbi lo f{'0-se5 tcrsebitl. <l,tiarrr prirrt(ii' l dl ,lld-( .t.eloir Cil,rlur. qur.u

trnggnl meidkUkan dn,rlisis lebiir la0.;rit r(rrIr(rrl4;) ku'])ltii'> skdlir l}),rien ydn,l
dthaS rlxannya. ProsCdur yorrq horrrs r!, [Clt:pulr dirilJlt ]i,!la.r!l_, rari Ii.id]itaS
(pen'-ltUian Leterondalorr) i)()rtten. AJi,rlrilo Ll.rdljt(ls (l(lL,t',,lrrq ir'il)a:iiii.,1n metn{lng

dnpdE diDet'cdyn. guru doL-ag m;:n,-.;6rL0i"r St,lrl(i,I' rltn l,.r.it-er.l,t ii:tr;ir::;,ln ol.au
l.irrgkat tlrflglgpl peleftd r'jl. Lrerddsarkat o-lat ukrlr li,rrrq iel,:ii sr ii,.;ar
rlik0tDangkan rf-u. Kualtt,lS llecernroL;rn Lrc{ilbtr,rt(n k,lpiii.!;,;,in (lirl;;; trd,:k.
mdSfr,ri- tiddk) kernudr an (ldpdt dtu.it. Bcr'tl:ut. ini dr,lej,,j:.l.o .,r...--r..,i lliusus
befbaqd'i tekn'ik ile,lquktran kel- (irdirD 1 I rlrt yrlltC (I0!,titsu..:i (1,.) ldiji ;;rlk,]ii.jli .lnl 

.

Ada beberapa tu.knik pengulturan yang dapat dipakai da'lan maaqsrslrur.,
prestasi belajar. ketenafipilan, yang palinE poouler nrungkin daftar,cek
(chekiist) dan skala.janJang (retinU sc3le). r,enraka.i an ddftdr -csr rjdn Skala-
janjang in.i dapat saga diklasrfiLas:Kan sel,agai pedcoan pengdmatan icbservas.i )
karena "nature" pemakai ann),a nienddso.knn pace hosii pgng,tmiLdl dan per:rberi an
tanda (cek) pada sel yang ciisediakan dalam Tornai DcngdmJtan. Contchnya.
apabi la seorang guru l(eterilmp'i ian nrasal,-mema::a* iugin m,rn--cu,,,. i i..aiunuuan siswa
mempersiapkan "steak". guru ltiirngkin dapat inelllakoi rpodel cjnttrr.ccir berirtut ini
sebagai pedoman penganetan keterarrpilan l|luritl rnss,13s1. 

.'Stu.Jk" 
tersebut.

Daftor-Cek. denodn d!4tikian ,{-tat dii.:l+.'i.kl,) t.!..tai r,iaf tar" (liSt)
keteranpilan atau aktivitas yang;'.;h,t1;;;11y4 riilakukan oleh ieserra diCik pada
pemenuh:rr1 syarat miniflal disebut berLompetensi (terampil). Kcterdmp.ilan atau
aktivitas yang sehorusnya dilakukan oleh lnuric atau teruji te;^sebut merupakan
tingi.ahlaku .yang terarnati, yang dapat nlengEanrbal.i:on bahwa rlrri 0rang yanE

mendenonstrasi kannyo memiliki kr:terarnpilan atau kemamptren yang dirr3ikan. 0leh
sebab itu penJusunan daftar.cek tersebut tergantung Cari jenrs atar.r tipe
keterarpi lan yang di uji kan. Seti ap ket.erampi lan (misalnya kete.ampi I an



menjahit dan. keterampiian ker.i,r benEl:el) menri].iili spesiiikasr y,lnc berbeca.
beda. Langkah.langkah atau tindek,:'l-trn,Jalan tertentl yiril! s!hdrusnyn
dilakukan teruji dijlam sel..u,ilt;i \u,-utari) te:-l criLd ilitpat iJ.i iijenti iikasikon
apabiia penyusun daftar'cek teran rrtrlakukiri irn.lrisjs ;arri:ini dteLi ot-kerjaan
(job analysis).

Untuk menyusun {j,:ftar.cek. iarrEiah_i;ngkah ber"il.,rL tni rl3pat. d]pedomani :1. Identi fikjsi Setiap .Ji(.i.ivitds atau ldnglah khusu: dtau tugas
khusui ydng hijrus (.:it.erjiken olCh teruji untuk menc€fionrtr.asikan
keter^arnpr iail ye40 olmtIIkinyd.

2. Susunrdh setiap langkah. atitivitas, atau tug35 terseb,ut ddram
suatu daftar-kerjraiin Can lengkapi1ah daftar"-kegi6tcn ini dengan
segara kemungkinan tindnhdn yarl; nenunjukan kesa'rahan umun yeng
bitsa diperbuat 0leh 0rnng../ang berrrrn mrrrgu.lsa.i keterdnp.i lan yang
didercnstrasikan.

3. Atur setiag: langkah darr kcnungkinar: bentuk kesaraha:rnria ,jaran
suatu da ftar'- cek s?h-i n!ij.. inrlnudankdn pe,cdtat;n t j ncnk.ln epa ydn!
oilakukan teruji <iararrr situasi ya.g ciberifan. usdrraken
pencatatan sesiopel atau :;r:mucah inungki.. sehingga lFu.tin nEncatat
atau pem.Jr i kasaannyd.

4. Berilah Detunjuk cilra ptil:Inteoan Can krit.e!-.ia perron..-er,rn yang al.an
dipallai untuk menetdpkan banw.: se5eorani1 jtu telalr ;:1.n33p6i
tingkatan orsteri ket,:r. rnp i 

.ian. 
[.rmcntenan jinai.surjten dapat saga

dengan nranj,toiahkan g1r r11i6n var_^i tiharapl*.C4 | sCLrget tindakan
lrang dihirapken ;t,"u tirdqkan y;rig '.benar..) rJan ren5uranqi.an
,irml rh kr's, lihtn :/.rlir iji iet,ukan (stbagoi tincakan jyang ,.saiah.).

Berikut ini dicr:rtol:ilan ilafi:ar.c(k unLuk lrerrornratnn keterdinp.ildn r:snDSnk
"stcak" yang di :il';l rJ .ri kart/a ijarrl (.191,C.



I
!:t!.1!.9gltl..cek, untuk .p€n(0rriri."0ri 

,rr,teram,.,ita;r 
rrcmasak "steak.. d3npenvaJrarrnva untuk mur;<I program sr.. ii tatli;,:gu iii.iii oiri^wu."i'.'rggol,

tupek yang djdmdti Steakt)ouble.steak Tournedo

1) Bahan dibeli garam dan
merica sesaat sebe lunr
tii panggantt

2) Pcmbalikrn ste:t (ylnj
seoang 0tpanggans) di-
iakukan rlengan garpu
pang$an0 (tongs)

3) Steak disikat dengan kuas
yang dininytki ketika
niasih dc'la:ir proses pe-
nan9gingal

4) Snluruh steak dapat di-
scjikei', dalam temoo
15 nenrt

teal, yang d'isajikan
ersih da;^i kotoran
peilailgangan) yang
ideL ocrlu

6) Tanpilan steak yang di-
saJikan r,enerik

7) Steak digerek cliagonal
(tetop i dangkal )

8) Setak disaj.ikan datam
keadaan panas tetaoi
tidrk berosap

9) Hasi'l pi..manggangan sLrsuai
dengan pcrr|'iintodtr

5)S
b

{

rvllLlr( UPr PEPPUSTAKAAh

lk lP Or:'' :t:i
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SelanJutnya, untuk mef5eri garibdran tentang prcscdur pengembangan a'lat
ukur keteraopilan, bebercpo pstunjuk dlri Siegel (1986) berikut ini dapat kita
dipedoman'i .

1. Tentukan bentuk pekerjaan atau tugas (job) yang akan diujikan.
?. Lakukan analisis terhad3p tugas (job) tersebut, sesuai dengan

keterampi lan yang diharapkan agar didemontrasikan penguasaannya

oleh setiap peserta ujian. Hasil analisis terhadap tugas ini akan

mrupakan suatu langkah- langkah atou tindakan-tindakan yang

seharusnya di'lakukan oleh pesert.a ujian.
3. Rumuskan apakah terdapa[ kesesuaian antara butir (2) oan butir (1)

di atas. sehingga setiap peserta ujian (yang memiliki tingkat
master'l yang diharapkan) akan dapat menunjukkan atau

menGmontrosi kan keterampi I an yang ingin diu ji .

4. Kembangkan situasi atau kondisi pengetesan ydng tepat (termasuk

siapkan peralatan yang diperlukan) dan juga siapkan pedooan atau

skefia peoontenan yang diperlukan.
5. Kenbangkan berbagdi petunjuk pengerjaan yang mungkin diperlukan

oleh setiap peserta ujian dan pengujinya (untuk peserta ujian
terBasuk peralatan atau nateri lain yang harus dibaya oleh
pr.sPrta).

6. Ldkukan uji-coba ufltul: 1:'ngg1.s ketepatan instruksi atau petunjuk
pengerjaan. ketepatan ..r'-,Jasi atau persiapan peralatan pengujian.

dan ketepatan pilihan jyJ atau tugas yang diberikan dengan

keteramPi 1an Yang diujikrn.
7. Lakukan telaah (analisis) terhadap data uji-coba dan kemudian

perbaikilah butir tugas atau alat ukun keteraopilan apabila
di per'l ukan.

Untuk nelengkapi petunjuk yang dijelaskan di atas. guru masih harus

oelengkapi dirinya dengan kriteria atau standar kesuksesan. Kritcria ini akan

dipakai untuk menetapkan apakah seorang peserta ujian telah dapat diny.takan
mmnuhi syarat ke'lulusan (masteri ) atau belm. Apabila seorang murid atau
peserta uj'ian telah dinyatakan memenuhi syarat masteri. dia dapat saja
dinyatakon dapat rcngikuti pengajaran (pendidikan) keterampilan tintkat
'lanjutan atau malah dapat dinyatakan layak mernasuki dunia kerja sesuai dengan

tingkat keterampilan yang dikuasainya.

,\,'t_ly UpT ptRDl':rf (Airl
cP
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i)alam literatur dan jula dalam kenl,ataarr sehari-hari sering di junpai

adanya ilonfl ik anriana ujr,:!n keteramrilan y.ing mengacu k,-pada hasi I akhir dan

proses. Henurut penulis mai(alah irii, Konf'lik tersebut semestinya tidak perlu
terjadi karena masing-masing dasan pertimbangan. baik hasil akhir dtau proses.

rEmiliki tempat dan kegunaan masing-rnasing. 0aram flempersiapkan anak didik
untuk neminati dan mcn-yenangi peiajaran keteramirilan (tertentu) maka

pertimbangan proses mestinya lebih banyak dipak,ii. Alasan yang dapat penulis
berikan adalah pada tahap awal , murid htrus didilrong dan "dibqrrbong"

(dibesarkan hatinya) agar merukd irra;iir ati uqii iitt:n)€nalEi peldjaran

keterailpilan yang dipilihnya. Pada tingkat lanjutan. saya kira perhatian
lebih baik Deralih ke pertimbangan prorluct (hasil akhir). Hal ini diperlukan
karena tirrgkat keteljtian dan keakuratan (refinement) penguasaan keteraopilan
nenjadi fokus pengajaran. 01eh sebab itrr pertinbangan hasil akhir menjadi
'lebih dominan daripada pertimbangan proses.

Da'lam berbagai ujian keterampilan atau penyusunan alat ukur keteranpilan
seringkali kedua macam pertimbang.r hasil akhir dan prcses ini tioak dapat

dipisahkan begitu saja, 01eh sebab itu banyak juga guru yang s3cara simultan
nempertimbangkan i:eduanJa. Dalam contoh persiapan penger0angan alat ukur
keterampilan yang disajikan dalam Lanrpiran I ditunjukkan penerapan konseD yang

d'isajikan palinE akhir. yaitu rnernpertimbangkan aspek proses dan hasil akhir
(contoh ini diambil dari tes prest..s, belajar keterampilan dalam bidang
keterampilan tekno'logi i'abrikasi ).

Selanjutnya seteiah analisis il,!iatan rlan prosedur pengerjaan dan

periengkapan yang dibuiuhkan serta hasi'l akhir yang dihar-apkan ditambah dengan

berbaga'i ti,ldakan pengafianan yang perlu Cioerhai.rkdn. maka guru praktik per"1u

menyiapkan pedomon (sken;.r) pemonten(l';. Pe:tonran peflontenan .ini dapat secara
sederhana merupakan daftar-cek dan d.rftar.pengdmatan yang akan dipakai untuk
melakukan pengamatan terhadap keqiatan praktek atau pendennnstras:an

ketranpilan yang diujikan. Bentuk paling sederhana dari pedon.tn pemontenan

da'lam bentuk daftar-cek darl keterampi'lan mengeias ini ditunjukkan rlal:m
Lampiran IL

Rekwcndtsi

Dari berbagat urdjan Jan(l disanFaikan di muka, Derru.l rs indkaldh

mengdjukan beberdpd usu.l , sai'an, at-au fekofi)endasl sebdgdi berjl.,rrt:

rrliLi!. iJPI PEF?i'sr ^.rA l\i'
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Konsepsr f ink and match Dep(likbud perlu diaktuol rsolkon dan

dioperasronal r sasrkan. Salolr satu urjridnya rnurtgkin da l am llenLuk

komitc bersamd yang menuotrol kuo.l iLas lulusan lmrli<:Qa pendidikan.

sehinqga evaludsi keterampilan untuk l.u,ludn seruf rkasr perlu

dirumuskarr secara bursama antor0 lrnb;rga pendrdjkan rlan drrnja

kerja (irdustri). Urrt.uk itu. suatu bnden pci1qg3166 (ex,imillrnQ

bcdy) ydng mengdkOrrudilsikan kcpentinqan bcrsdrk.r itu perlu

d r bentuk -

Pettgenoangiln ;rlat trkttr keteramP-ilan oerlrt (t lakukan :et-eloh

anol isis Jdbdtiln rlan urriverse ketcrarni)iion dicipt.ckan. Alat ukur

dan evclud5r keLerampilan hrrrUS rnc4e,lc.il l:ep,:da has:l analrsrs

Jabatan dan pernberrtukan unrverse keleranipiir)rr torseb!rt. Denl]an

rlemtkian, pemvo lidasian hasi i pu,nqukuran dan penrlaiorr

keterarrpiIan dapat diIdksanakorl ber^ijasarkdn h,rsrI arroirsis ,ldf,;,1Lan

dan rrniverse k(lterampilan yang ado.

Setiap perl0crr,bdnQ aItrt tjkur !.etc,'ami)iIdn hnru! r',r€rIe!r(lkapi dl,)t
tikrrrny0 ciengan peclornan p,:inontrendn dJn st.andcr (krit,:r'ra) i.elulusan
(mdsleri )n:/c. Seh rngrra. !lcccrnotarr pLfll)ua Lcn llcpuLusur:

l)erddsai kon knteIra kel ul rrsarr tersebut clai.r,rl- tli tentrrkarr.

Perlekanan ev('l itt(')S'r li.eferompilan drr:.Lr'C proseS (l,rn ltasiI perlu

Cipertimban0an 50Si,jrrj dengdn tujuirrr,ikhjr cvo iucsi. rrit:dln-y0

dpatah tujudn evaluasi Uersebul l'orrratif d[.lu sum,rtlf. Untuk

tujuan formatif. pr(rscl. Di:rlu me,ir!-rOoL bobot.varig lebrh besar

dibandingkon itasil. seLrolrkn.ya evaluasi rlengan tujuon sr,lnatif
(misalnya settifrkdsi) hesil r,ibobotr lbhih besar ket.ririhang'
proses.

Langlidh -l angkirli pengernbanlran tes prest.as i bel ajar keteronp i I an

yailE Aijeli3karr di rnuk.a dapat rhkernb,:nuk0n lebih.ldn.lilr scsual

rlengo;t kr,DuLuhdi'l r'[; 5i]1t,.;) .jerits kt:te|rrrtr;iirrr'i yan,,r d'iit.iikon.
Grrrrr dton jurkan irntuk inen,r.:l idasr langkah-1angi.eh Lrirs.'l)iit sesUal

derrgan bidang ketei'anpr ion mirsrng m,rsinr,.;.
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Lampiran I:

Aralisis Ketranrpilan ntengelas (disudun dari Seigel . 1986)

Peral atan Tinrlakan
PengamananProsedur

Hasil Akhir

Pil'ih batang
kauat la,' Yang
cocok
ukurann ",

Perlksa pelat -tang
dilas dan
bersihkan dari
ko toran a ';au

ol1. Bersihkan
pula batang
kauat las dari
kotoran

Batang kawat'las (ukuran
yan_o cocok
dengan t.''al
plat yan r
dilas)

Pelat yan,
dilas dan .ilat
pembersi h
(sikat baJir)

lbncong
per$akar.
pasta
pencampur, dan
korek penyulut
nyal a ap'i las

Titik aral
pengel asan
meniliki rig'i -

rigi las yang
mrata dengan
bagian iain

Titik akhir
pengel asan
mri1 iki rigi -

r"igi las yang
4prata @ngan
bagian lain

Pencai ran
pelat yang
dilas mrata
keCal dfldnnya
dan lebarnya

Susun pelas
yang di las
oada posisi
penge'l asan
dengan klent
penjepit.
Si apkan
moncong
pet[bax,ar,
bahan tambah.
kcrek
per6aka!'. dan
pero'latan
pelindung oato

I\1IL IK UPI PERPUS,ATAAT
tt! iP Pl 1/,:,'rc



Larpiran I (lanjutan)

Atur aliran
gas
oksi asitel en
nntuk tekanan
antara 1l{ - 4
atE

Boto'l
oksi asitelen
(set botol
oksigen dan
botol
asi te'len )
dcngon tckanan
antai'Eil Lt - 4
ata

Koruf. puiyals.
lhflcong
peobakar
denoan ukuran
yang sesuai.
Kacamato las.

ihta1 yang
akan di las

SiEpkan bctol
ile*ladam
kebakaran
(racwr alri ).
Buka klan
oksiB:n don
asite'leli tidak
lebrh dari il;
pufara,l

i4

Lcbar rigi-
gtrl 1as
antara 3 - 5
trbal oelat
Yang disa6,grg

iingg'i rigi-
;'igi ias
ontara 251 -
50; tebal
pelat yang di
ias

Tidak terdapat
ketakteraturan
bentuk rigi-
ri g'i I as,
rigi-rigi Ias
rata d3n
teratur
bentukn-va

llyalakan fioncong
pe$akar. Atur
nyala api
sa@ai
ditemkan
nya'la yang
dltioinkm

Jati$ar ri**ral:ai
Seretan.
,lxehken
rfr[icoii!
per$akor' \e
me.il .'as ian
jaugon di
ai"ehktn kc
udaro

Beri pcisn$an
avrl pudl
pelat Jang
akan dl lrs
lfulri
pen6l asan
dari tengah
Jalur terus ke
Dl ngg'l r,
renud'ian las
seba'l i knya
bila satu sisi
sudah siap.
Pada waktu
pengel asan
ff)ncong
Denbakar
lcndaknya
digoyang-
goyangkan
sepertl
lltel6entuk 0igigergaji. Ap'i

Perh.rtikrn
kerapi an
pakairrn kerja
pengei as ,
sebob pakaiai:
-yarg tak raci
u\isa h+rakibat
fatal

(



Laqiran I (laniutan)

tctap
dtarahkan ke
mtal yang
dlsar0ungkan
Bersihkan
kerak'las yang
mn@el dan
cuci dengan
a1r.

Air dan
oeftbersi h
kerak las
(pemecah kerak
dan sikat
baja)

l5

IYII-"( UPT PERPUSI!rI\ AN

lYrP F^ r:.,r:. r
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Laqriran II:
Daftar-cek (skema-skoring) tes periruotan praktek r€ngelas

Praktek dimulal Jasr :

Praktek dlakhiri Jam : ---
Peralotan dro Bahar:L. Iloncoiilr pembakor dipeEang nengarah ke p+'lat yang

di las mer$rentuk sudut 450, selain saat reruiai"
dan nengakh.ir'; peng:lasan

2. t{yaio api 'las selaiu diorz,hkan ke pe'lat ya4 di
las dan hukan kearah karat las darr'buka,1-kelrah
kaxat las

3. Pada waktu pengelasan dioakai bahaa tambah yang
scsual secara terus-mnerui

4. Pengelas memilih batang kauat las dengan ukuran
yrng sesuai dengan tebdi pelot yang akan d.i 'ias
(sebagai pedcman dipakai dfiftdr tebal dan ukui-an
kayat'las)

5. Penge]as neni]ih (rncong pe$akar (penrbentuk nyala
apl las)_yang sesual ukurannya dengan jenis pelat
dan tei:al pelat yong akan dilas

6. Bagian pelat yang dibersihkan dorJ kotora:r seJebar"risi-tle! 1as yang dtharapkan (3 - 5 tebol sslot
yailg di 'las)

I

L

1

1

t7

1

1

1

Pfosedur Peneelasan

9

6. @tul-dAn susrr,i pelat yang ekan dt
Ias (*n dijeptt d*rrgi,r, Lirrn 2snje
cespuran tai&ohan dau tatrurrkan di
dl ICJ dan kauat lasri:va

Periksa retal yang akan di ias don bersihkan
ba0ian yang akan di las dari kotoran Can,ratar.l c'li.
Bersihkan juga batang kayiat Idsnya

Io
pit
ba

s di atas wja
lac. Atur

Crian yang akan

Alur pembukaan oksigen dan asitalen sas:ai
diprclah tekman kerje 1B . 4 atn (apabi]a
teltenen ycng dihasilkan keluar dar"t ri:ntanrl
tekanan.kerja ini, ourid tidlk akan dapat 

-
ni I ai /slor)
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Laeiran II (ianJutan)

10. Nyalakan monoong per$&Kar Can atur nyaia api
lasrua sarpai d'lperoleh nyala 'las yong biru atau
sedlklt nyala karburlzing (kerucut apl sebelah
luar tldat bolch leblh dart U hatl kenrcut apl
sebelah dalan)

11. Pelat ysng akm dt las dlp8naskan te!'l€olh dahulu
dengan peoanrs8n ara] (pskti mncong peDakar)

S$mgran deflgdn tttlk les dl baglan temgah dan
keandlan dl bagion uJun$ya secara bergartisn
(apabi'la jr'lur Janff di'!lr penjlni: eeka p€ntitikan
las terseDut blsa setlop jorak 5 cr)

Las nrlai darl tengah ire salah satu ujugu.a dan
blla sudah selesat satu baslon kerudtan lanJutkil
ke baglan lalnnya dengan dimlal danl tengEh ke
uJurg (pingglr) Ja]ur

L7

i

1

1u

ui I

fC. SBt5tu Bflslasan g*rgrlos oengElyffiEkan mrcollg
ilE-ctEltuk sret srgtrf - I

f5. EarsltfiOr 0lgl-rtg1 ios dari *otoron las dengan
CCIll EESh kerek dan sliat baJa

,. 
Errffilesatan 

panselasffi tldak bleh]eblh

Tlndakm hmailral

17. Pakafrn kerJo (pakalan las) dlrcplLil dffigen
kanclng baJu letpr dan lemgen dikanclngkan

18. Pen$las Eflcek slat peearlaa Lebakar dlsektter
ruang kerjr dm bila tidak tersedla a'lfita keplda
teknlsl untuk disedlakan, sebelts dia nr]ai
mnyalakan rmcong peffiokar

19, Pengelas mncek bEhua botol-botol gas (oksigen
dan rflte'!$) terletak prda poslst yang tepot dan
ber$arak c*q renggarg darl rejo las

20. Penyalaan fi)ncong perbakan dilakukan dangm korek
(penyala) las Can bukan makal geretan dan
pengelas mngludapkan Encoilg pehakar ke neja
las seuaktu penyalaan berlan$rng

?1. Pengelas tldsk Efrlfia katw regu'lator botol gas
asltele$ nelebthl lH putaran

22. P€ngelas SeLdI nengenakan kacanata las seraktu

Mll lr( UPv pfnpl,S,trrAA,,

1

1

I

I

I

1

1

'v r? pi it l \lt;

L

t



LEsplilt ll (lmtutatt,

e[ngBloEln &erlanssmg

21

25.

26

ll

Pena*rrm UEll &tr Pe0oelnsan

B. Tltlk gal 6en0elesan E{fitllki ukuran yang
atau sepadah dengan bentut rlgt'rigi 1as b
latruyo

rata
ssian

3

27.

28

B

30

31

32

Tlttk irl?rir (rcnlakhlrai:] pengcisset: meoiliki 3
ukuran rigi-rlgl las yang eerlta atau s@adan
dengan ukuran rigl-rlgt baglan lainnya

Kedalaran pencalran telDat penslasan ffilliki 3
ukurdn yang nerata untuk seluruh Ja'lur las (7 cn
pertma)

kdalanan pcncalran t@at p€ngaiasan (sdrmgan) 3
Ef,l]ik'l ukuran yang ftrata untuk seluruh ja'iur
las (7 co terakhlr)

Leb6r rigi-rigl Brata mtuk seluruh jalur las (7 3
(il pertana) Gnoan ukuran kira.klrn 3 - 5 tebal
pelht yang dt las

Lebar rigi-rigl las mnonJol dari kerataan pelat 3
untuk seluruh Jalur las (7 cn p€rtana) ktra-kira
25 - 501 tebal pelat yan8 dilas

Tinggi rlgi-rigi las menonJol dari kerataan pelat 3
mtuk seluruh ja'lur 'ios (7 c$ teiakhir) klra-kira
25 - 501 tebal pelat yang dilas

Tlnggt rigi-r'lgi las mnonJol dari kerataan pelat 3
untuk se'luruh Jalur las (7 cn terakhlr) kira-kira
25 - 50f teira] pe'lat yang dilas

Tldak ada ketakteraturan bent*. rigi.rlgi las 3
untuk sc'lurut'l jalur las (7 cst pertffia)

Tidak ada ketakteraturan bentuk rlEl-rlgi 'las 3
utuk seluruh Jalur las (7 m terakhir)

Total skcr yang diperoleh 

--Catatant Pefiontenan dapat dllakukan dengan m'lingkari DulJr'butir yang
dllerjakan olbh peserta uiian ketra4ilan eengelas.


